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1 BAB I. 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan utama dari perusahaan profit adalah menciptakan keuntungan yang 

sebesar-besarnya. Terdapat berbagai macam strategi yang dapat dipilih oleh 

perusahaan guna menciptakan keuntungan yang diinginkan. Namun, tak jarang 

perusahaan memperoleh kendala dalam proses mencapai keuntungan. Setiap 

perusahaan pasti membuat sebuah target penjualan (baik tertulis maupun hanya 

diangan-angan saja) untuk setiap periode waktu tertentu. Selisih kurang antara 

penjualan dengan target penjualan sering kali menjadi kendala dalam memperoleh 

keuntungan yang diharapkan oleh perusahaan. Selisih tersebut akan menimbulkan 

perubahan terhadap anggaran yang ada. Perubahan yang terjadi akan sangat 

mempengaruhi jumlah biaya, semua alokasi biaya yang ada menjadi tidak akurat 

lagi.  

Usaha Dagang Elang Perkasa adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

pengolahan beras. Sudah banyak produk yang dihasilkan oleh Usaha Dagang Elang 

Perkasa antara lain beras merek Tin, merek Zaitun, merek Elang, merek Santri, 

hingga produk-produk sampingan berupa bekatul dan sekam sebagai pakan ternak. 

Meski telah berdiri hampir 24 tahun pencatatan penjualan produk dari Usaha Dagang 

Elang Perkasa masih dilakukan secara manual. 

Berdasarkan informasi dari pemilik Usaha Dagang Elang Perkasa selama dua 

tahun terakhir perencanaan penjualan beras selalu tidak sama dengan hasil yang 
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diperoleh. Melihat kondisi tersebut, perlu adanya perencanaan yang menyeluruh 

yang dilakukan oleh Usaha Dagang Elang perkasa. Adapun cara yang dapat diambil 

perusahaan guna membantu perencanaan yang menyeluruh adalah dengan 

melakukan peramalan penjuaan. Peramalan penjualan mempengaruhi, bahkan 

menentukan keputusan dan kebijaksanaan yang diambil, yakni berupa kebijakan 

dalam perencanaan produksi, persediaan barang jadi, penggunaan mesin-mesin, 

investasi dan aktiva tetap, rencana pembelian bahan baku dan bahan pembantu, serta 

rencana aliran kas (Adisaputro & Asri, 2003). 

Menurut (Mulyono, 2000) terdapat beberapa metode peramalan Time Series 

antara lain Metode Naif, Metode Rata-Rata Bergerak Sederhana (Moving Average), 

Metode Pelicinan Eksponensial Tunggal (Single Exponential Smoothing), Metode 

Pelicinan Eksponensial Ganda (Double Exponential Smoothing), Metode 

Perhitungan Indeks Musiman, Metode Dekomposisi dan Metode Winter’s. 

Sedangkan (Firdaus, 2006) mengemukakan metode peramalan time series terdiri atas 

teknik naif, perataan, pemulusan, dekomposisi, trend, metodologi Box-Jenkins 

(ARIMA-SARIMA) dan ARCH-GARCH.  

Metode naïf merupakan metode sederhana yang menggunakan data permintaan 

aktual tepat satu periode sebelumnya sebagai nilai peramalan. Metode naïf baik 

digunakan ketika pola data menunjukkan tren, namun tidak baik digunakan pada 

pola data musiman (Eunike & dkk, 2018). Metode moving average merupakan 

metode peramalan yang menetapkan bahwa ramalan pada periode mendatang 

merupakan hasil rataan dari nilai periode sebelumnya dengan jumlah  konstan 

(Ajeng, 2011). Metode ini hanya baik digunakan untuk pola data stasioner yang 
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cenderung tidak bergerak naik atau turun (Firdaus, 2006). Metode ekponential 

smoothing  merupakan teknik peramalan rata-rata bergerak dengan pembobotan, 

dimana data diberi bobot oleh sebuah fungsi eksponensial (Render & Heizer, 2005). 

Metode ekponential smoothing baik digunakan pada data yang memiliki pola 

stasioner maupun non stasioner asal tidak mengandung unsur musiman (Makridakis 

& dkk, 1999). Metode perhitungan indeks musiman merupakan peramalan dengan 

estimasi penjualan yang hanya memasukkan komponen trend dan musiman tanpa 

memperhatikan pengaruh silikal (Handoko, 2000). Sehingga dengan metode ini 

dapat diketahui secara jelas apakah data time series mengandung unsur musiman 

atau tidak (Rangkuti, 2005). Sedangkan metode dekomposisi adalah suatu metode 

peramalan yang didasarkan pada kenyataan bahwa biasanya apa yang telah terjadi 

akan berulang kembali dengan pola yang sama (Ajeng, 2011). Metode trend 

merupakan metode peramalan yang sering dipakai oleh banyak perusahaan, karena 

pola data yang dimiliki menunjukkan unsur tren baik meningkat maupun menurun 

(Tohir, 2011). Metode winter’s merupakan metode yang baik digunakan ketika pola 

data menunjukkan adanya tren dan musiman. Metode ini digunakan ketika metode 

moving average dan metode ekponential smoothing tidak dapat mengatasi masalah 

data menggunakan pola komponen tren dan musiman (Makridakis & dkk, 1999). 

Sedangkan metode ARIMA merupakan suatu prosedur interatif memilih model 

terbaik untuk series yang stasioner dari suatu kelompok model time series linier. 

Metode ini baik digunakan untuk mengatasi rumitnya deret waktu (terdapat variasi 

pola data) dan situasi peramalan lainnya (Mulyono, 2000). 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui metode peramalan yang 

tepat untuk meramalkan penjualan beras pada UD. Elang Perkasa sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar penyusunan anggaran komprehensif perusahaan. Akan 

tetapi karena minimnya sumber daya manusia atau tenaga ahli bagian keuangan, 

maka dalam penelitian ini dipilih empat metode yang dirasa cocok untuk usaha 

dagang. Empat metode tersebut adalah metode Trend, metode Rata-rata Bergerak 

(Moving Average), metode Pemulusan Ekponensial (Exponential Smoothing) dan 

metode Winter’s. Keempat metode tersebut dipilih karena masing-masing metode 

mewakili masing-masing unsur pola data yaitu, metode Trend baik digunakan pada 

data yang memiliki pola naik turun, metode rata-rata bergerak (moving average) 

dipakai apabila pola data stasioner dan berdistribusi normal, metode pemulusan 

eksponensial (eksponensial smoothing) digunakan untuk segala bentuk data baik 

stasioner maupun non stasioner asalkan tidak mengandung unsur musiman, 

sedangkan metode  winter’s baik dijadikan sebagai metode peramalan data yang 

mengandung faktor musiman. Selain itu perhitungan dari masing-masing metode 

tergolong mudah dan dapat diolah dengan menggunakan Microsoft Exel sehingga 

ketika sudah diperoleh metode terbaik untuk meramalkan penjualan beras pada 

Usaha Dagang Elang Perkasa, selanjutnya akan bisa digunakan untuk tahun-tahun 

selanjutnya. 

Prediksi penjualan yang tidak tepat atau kurang akurat akan sangat berpengaruh 

terhadap penyusunan anggaran perusahaan. Sebagai contoh prediksi penjualan yang 

terlalu tinggi mengakibatkan biaya produksi akan meningkat sehingga investasi atau 

modal yang dimiliki perusahaan menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, untuk 
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mengantisipasi permasalahan tersebut dilakukan prediksi kemungkinan terjadinya 

penurunan atau kenaikan penjualan pada periode yang akan datang, dengan 

diperolehnya informasi tersebut perusahaan dapat mempersiapkan strategi-strategi 

yang harus di tempuh untuk menghadapi kondisi tertentu (Rangkuti, 2005). Hal ini 

menunjukkan bahwa peramalan penjualan sangat penting dilakukan, termasuk pada 

Usaha Dagang Elang Perkasa, sehingga pada tahun-tahun berikutnya diharapkan 

tidak ada lagi selisih antara rencana dan hasil penjualan. 

Penelitian mengenai Peramalan Jumlah Penjualan telah banyak dilakukan 

sebelumnya, seperti Thohir (2011) melakukan penelitian mengenai Analisis 

Peramalan Penjualan Minyak Sawit Kasar Atau Crude Palm Oil (CPO) Pada PT. 

Kharisma Pemasaran Bersama (KPB) Nusantara di Jakarta. Metode peramalan 

kuantitatif time series (runtut waktu) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode naif, metode rata-rata bergerak sementara (moving average), metode 

pemulusan eksponensial tunggal (single exponential smoothing), metode pemulusan 

eksponensial ganda (double exponential smoothing), metode indeks musiman, 

metode tren (trend) dan metode Boks-Jenkins. Hasil penelitannya menunjukkan 

bahwa data penjualan Crude Palm Oil (CPO) menunjukkan pola data tidak stasioner 

dan memiliki pola trend serta musiman. Setelah dilakukan pengujian, mendapatkan 

metode Trend Kuadratik (non linier) sebagai metode terbaik dengan Mean Square 

Error sebesar 3017854357, paling rendah diantara metode-metode pengujian 

lainnya. Hal tersebut berarti metode trend baik digunakan untuk pola data penjualan 

yang mengandung unsur trend dimana penjulan yang ada mengalami kenaikan dan 
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penurunan (tidak stasioner) dalam jangka panjang selama periode waktu yang 

diamati. 

Ajeng pada tahun 2011 juga melakukan penelitian mengenai Peramalan 

Penjualan Untuk Perencanaan Pengadaan Persediaan Buah Durian di Rumah Durian 

Harum Bintaro Jakarta. Penggunaan metode peramalan terdiri atas metode double 

exponential smoothing, metode double moving average, metode indeks musiman dan 

metode winter’s. Hasil penelitian menunjukkan pola data penjualan durian tidak 

stasioner dan pola trend serta musiman. Berdasarkan pola tersebut dilakukan 

pengolahan data yang menunjukkan bahwa metode Winter’s merupakan metode 

peramalan terbaik dengan nilai Mean Square Error terkecil yaitu 722629 untuk 

durian medan, 2747612 untuk durian monthong, dan 219518 untuk durian frozen. 

Hal tersebut artinya metode winter’s baik digunakan pada pola data penjualan yang 

memiliki unsur trend dan musiman. 

Khamaludin, dkk (2019) melakukan penelitian tentang Peramalan Penjualan 

Hijab Sxproject Menggunakan Metode Moving Average dan Exponential Smoothing. 

Pemilihan metode didasarkan kepada tingkat kesalahan dengan menggunakan uji 

Mean Absolute Deviation, Mean Square Error, dan Mean Absolute Persentage 

Error, dengan hasil metode Moving Average dipilih karena memiliki tingkat 

kesalahan lebih rendah dibandingkan dengan metode Exponential Smoothing. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa jika perbandingan dilakukan pada metode 

moving average dan exponential smoothing maka hasil terbaik adalah metode 

moving average, namun ada kemungkinan metode terbaik adalah metode winter’s 

apabila metode winter’s diikut sertakan dalam penelitian. 



7 

 

 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini selain meramalkan 

penjualan beras pada Usaha Dagang Elang Perkasa peneliti menggunakan hasil 

peramalan penjualan sebagai dasar penyusunan anggaran komprehensif perusahaan. 

Selain mengetahui metode yang tepat untuk meramalkan penjualan beras pada Usaha 

Dagang Elang Perkasa dan mengetahui jumlah penjualan beras dengan metode 

terbaik, penelitian ini diharapkan juga dapat membantu menyusun anggaran 

komprehensif perusahaan tahun 2020 bagi Usaha Dagang Elang Perkasa. Sehingga 

dapat digunakan sebagai acuan dalam meramalkan penjualan dan penyusunan 

anggaran komprehensif perusahaan untuk tahun-tahun selanjutnya. 

Melalui strategi tersebut perusahaan diharapkan dapat menekan ketidak pastian 

penjualan yang dapat berpengaruh terhadap keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan, oleh karena itu diadakannya penelitian mengenai peramalan penjualan 

beras di Usaha Dagang Elang Perkasa dengan judul: “PERAMALAN 

PENJUALAN BERAS PADA UD. ELANG PERKASA PONOROGO 

SEBAGAI DASAR PENYUSUNAN ANGGARAN KOMPREHENSIF TAHUN 

2020” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola penjualan beras merek Tin dan Non Tin pada UD. Elang 

Perkasa Ponorogo? 

2. Bagaimana hasil peramalan penjualan beras dengan metode terbaik pada UD. 

Elang Perkasa Ponorogo tahun 2020? 

3. Bagaimana anggaran komprehensif yang disusun berdasarkan hasil peramalan 

penjualan beras dengan metode terbaik pada UD. Elang Perkasa Ponorogo 

tahun 2020? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk: 

a. Mengetahui pola penjualan beras merek Tin dan Non Tin pada UD. Elang 

Perkasa Ponorogo. 

b. Mengetahui hasil peramalan penjualan beras dengan metode terbaik pada 

UD. Elang Perkasa Ponorogo tahun 2020. 

c. Mengetahui anggaran komprehensif yang disusun berdasarkan hasil 

peramalan penjualan beras dengan metode terbaik pada UD. Elang 

Perkasa Ponorogo tahun 2020. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seagai berikut: 

a. Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Hasil penelitian bermanfaat sebagai penambah referensi kepustakaan 

bagi angkatan selanjutnya dalam penyusunan tugas akhir. 

b. UD. Elang Perkasa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai: 

1. Acuan bagi perusahaan dalam menentukan metode peramalan yang 

tepat guna mengetahui tingkat penjualan pada periode yang akan 

datang. 

2. Acuan bagi perusahaan dalam penyusunan anggaran komprehensif 

berdasarkan hasil peramalan dengan metode peramalan terbaik. 

3. Bahan masukan bagi perusahaan dalam mengambil kebijakan yang 

tepat. 

c. Peneliti 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai: 

1. Sumber pengetahuan dan pengalaman penulis dalam menerapkan 

ilmu pegetahuan yang diperoleh di perkuliahan khususnya tentang 

peramalan penjualan. 

2. Penambah wawasan berfikir perihal masalah yang dihadapi oleh 

perusahaan dan  mencoba untuk mencari solusinya. 

3. Penambah pengetahuan penulis mengenai penjualan beras pada UD. 

Elang Perkasa. 
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4. Penambah pengetahuan penulis mengenai anggaran komprehensif 

pada UD. Elang Perkasa. 

5. Syarat kelulusan S1 Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. 

d. Penelitian Yang Akan Datang 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti yang 

akan datang, terutama pada bidang peramalan penjualan. 


